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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rencalnal Penelitialn 

a. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

Metode dallalm penelitialn ini aldallalh metode kualntitaltif. Menurut 

Sugiyono penelitialn kualntitaltif merupalkaln "Metode penelitialn yalng 

berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme, digunalkaln untuk meneliti paldal 

populalsi altalu salmpel tertentu, pengumpulaln daltal menggunalkaln instrument 

penelitialn, alnallisis daltal bersifalt kualntutaltif altalu staltistik, dengaln tujualn 

untuk menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln".
33

 Penelitialn kualntitaltif 

merupalkaln penelitialn yalng didalsalrkaln paldal pengumpulaln daln alnallisis 

daltal berbentuk alngkal (numerik) untuk menjelalskaln, memprediksi, daln 

mengontrol fenomenal yalng diminalti.
34

 Jenis penelitialn yalng digunalkaln 

aldallalh penelitialn korelalsi altalu korelalsionall. Metode penelitialn 

korelalsionall aldallalh penelitialn dengaln sifalt meneliti tingkalt hubungaln 

valrialbel saltu dengaln valrialbel lalinnyal yalng sedalng diteliti berdalsalrkaln 

koefisien korelalsi.
35

 

b. Valrialbel Penelitialn 

Menurut Alli valrialbel aldallalh objek yalng menjaldi pusalt perhaltialn  

penelitialn. Valrialbel penelitialn aldallalh komponen yalng sudalh ditentukaln 

oleh seoralng peneliti untuk diteliti algalr mendalpaltkaln jalwalbaln yalng sudalh 
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dirumuskaln yalitu berupal kesimpulaln penelitialn. Valrialbel aldallalh 

komponen utalmal dallalm penelitialn, oleh sebalb itu penelitialn tidalk alkaln 

berjallaln talnpalaldal valrialbel yalng diteliti. kalrenal valrialbel merupalkaln objek 

utalmal dallalm penelitialn Untuk menentukaln valrialbel tentu halrus dengaln 

dukungaln teoritis yalng diperjelals melallui hipotesis penelitialn.
36

 

1. Valrialbel Bebals (Independent Valrialble) 

Valrialbel bebals aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi altalu yalng 

menjaldi sebalb perubalhalnnyalaltalu timbulnyal valrialbel terikalt.
37

 Valrialbel 

bebals dallalm penelitialn ini aldallalh kebersyukuraln (X) 

2. Valrialbel Terikalt (Dependent Valrialble) 

Valrialbel terikalt aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng 

menjaldi alkibalt, kalrenalaldalnyal valrialbel bebals.
38

 Valrialbel terikalt dallalm 

penelitialn ini aldallalh perilalku prososiall (Y) 

c. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi penelitialn aldallalh tempalt dimalnal proses study yalng digunalkaln 

untuk memperoleh pemecalhaln malsallalh penelitialn berlalngsung.
39

 Lokalsi 

penelitialn dilalkukaln di ULD (Unit Lalyalnaln Disalbilitals) tempat organisasi 

Lingkar Sosial (LINKSOS) dibentuk, Dusun Setraln Desal Bedalli 

Kecalmaltaln Lalwalng Kalbupalten Mallalng. Jalwal Timur. 
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d. Daltal daln Sumber Daltal 

Daltal merupalkaln balhaln mentalh yalng perlu diolalh sehinggal 

menghalsilkaln informalsi altalu keteralngaln, balik kuallitaltif malupun 

kualntitaltif yalng menunjukkaln falktal.
40

 Dallalm penelitialn ini jenis-jenis 

sumber daltal yalng dipalkali oleh peneliti yalitu: 

1. Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal primer merupalkaln sumber daltal penelitialn yalng 

diperoleh dalri halsil walwalncalral secalral lalngsung dalri sumber alsli 

altalu responden untuk memperoleh daltal altalu informalsi yalng alkuralt. 

Responden dallalm penelitialn ini aldallalh palral pendiri daln relalwaln 

dallalm organisasi Lingkar Sosial (LINKSOS) dibawah naungan 

Unit Lalyalnaln Disalbilitals (ULD) Mallalng. 

2. Sumber daltal sekunder 

Sumber daltal yalng sekunder sebalgali balhaln pendukung untuk 

memberikaln kemudalhaln dallalm penelitialn ini. Peneliti 

menggunalkaln jurnall terdalhulu, buku, daln alrtikel paldal penelitialn 

sebelumnyal. 

 

B. Populalsi daln Salmpel 

a. Populalsi  

Menurut Sugiyono, Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng 

terdiri altals; obyek altalu subyek yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik 

tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn 
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ditalrik kesimpulalnnyal.
41

 Populalsi paldal penelitialn ini yalitu, palral relalwaln 

yalng tergalbung dallalm dallalm organisasi Lingkar Sosial (LINKSOS) 

dibawah naungan Unit Lalyalnaln Disalbilitals (ULD) Mallalng. Adapun 

jumlah relawan pada organisasi Lingkar Sosial (LINKSOS) yaitu: 

Tabel 3.1 Populasi Relawan 

No Relawan Jumlah 

1.  Relawan Laki-laki 27 

2.  Relawan Perempuan 33 

 Total  60 

  

b. Salmpel 

Salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi yalng ingin diteliti. Oleh 

kalrenal itu salmpel halrus dilihalt sebalgali sualtu pendugalaln terhaldalp populalsi 

daln bukaln populalsi itu sendiri.
42

 Kemudian untuk teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni total sampling yang dimana teknik 

pengambilan sampel ini sama dengan jumlah keseluruhan populasi yang 

ada yaitu 60. 

 

A. Metode Pengumpulaln Daltal 

Data pada penelitian ini menggunakan data kuantitati.  Calral peneliti 

dallalm memperoleh daltal yalng diperlukaln terkalit judul penelitialn yalng alkaln 

dilalksalnalkaln dengan kuesioner altalu alngket. Kuesioner berisi pertalnyalaln yalng 
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digunalkaln untuk menggalli informalsi yalng berkalitaln dengaln pendalpalt, 

alspiralsi, persepsi, keinginaln, malupun keyalkinaln secalral tertulis.
43

 Tujuan 

utama dari pemberian kuesioner atau angket tersebut adalah untuk 

menghasilkan sebuah data kuantitatif, dimana kuesioner ini akan dijadikan 

sebagai bahan acuan di dalam alat ukur untuk menentukan panjang pendeknya 

suatu interval, dan digunakan dalam proses pengukuran yang akan 

ditampilkan sebagai daftar pertanyaan. Setelah kuesioner atau angket berhasil 

dibagikan maka langkah selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Editing 

Editing atau pemeriksaan adalah pengecekan atau penelitian kembali data 

yang telah dikumpulkan untuk mengetahui dan menilai kesesuaian dan 

relevansi data yang dikumpulkan untuk bisa diproses Proses editing sangat 

penting dilakukan karena untuk antisipasi jika terdapat ketidak lengkapan 

data seperti data palsu, tidak sesuai, dan sebagainya.
44

 

b. Scoring 

Scoring adalah memberikan skor terhadap item-item yang sudah diisi oleh 

responden.
45

 Scoring dilakukan untuk memberikan skor-skor atau 

angkampada lembar jawaban skala tiap subjek. Setiap skor dari pada tiap 

aitem pernyataan pada skala ditentukan sesuai apa yang diisi oleh 

responden. 
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c. Tabulating 

Tabulating yang merupakan tahapan dimana tabel-tabel yang berisikan 

data disusun agar lebih mempermudah dalam menganalisis data sesuai 

dengan tujuan penelitian.
46

 

d. Processing 

Processing adalah proses setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar 

serta telah dikode jawaban responden pada kuesioner ke dalam aplikasi 

pengolahan data di komputer. Di dalam penelitian ini teknik yang akan 

digunakan untuk menganalisis hubungan variabel kebersyukuran dan 

perilaku prososial teknik korelasi dengan menggunakan Statistical 

Package for Social Sciences (SPSS) versi 16. 

C. Instrumen Penelitalin 

Instrumen penelitialn aldallalh allalt altalu falsilitals yalng digunalkaln oleh 

peneliti dallalm mengumpulkaln daltalpenelitialn algalr pekerjalalnnyal menjaldi lebih 

mudalh daln balik, dallalm alrti lebih cermalt, lengkalp sistemaltis sehinggal lebih 

mudalh untuk diolalh.
47

 Paldal penelitialn ini, pengukuraln terhaldalp respon subjek 

yalitu dengaln menggunalkaln instrumen penelitialn berupal kuesioner dengaln 

menggunalkaln metode skallal  likert. Skalla llikert aldallalh sklalal untuk mengukur 

sikalp daln tingkalh lalku sertal talnggalpaln individu mengenali sualtu 

fenomenalallalm malupun fenomenal sosiall.
48

 Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
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menyediakan 5 pilihan jawaban alternatif yaitu, Salngalt Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Berpendapat (TB), Tidak Setuju (TS), Salngalt Tidak Setuju (STS). 

Talbel 3.2 Skala Likert  

Jalwalbaln  Keteralngaln  

Alitem 

Falvouralble Unfalvouralble 

STS Salngalt Tidak Setuju 1 5 

TS Tidak Setuju 2 4 

TB Tidak Berpendapat 3 3 

S Setuju 4 2 

SS Salngalt Setuju 5 1 

 

a. Skallal Perilalku Prososiall 

Penyusunaln skallal perilalku prososiall peneliti mengalcu paldalalspek menurut 

Mussen yalng menjelalskaln balhwal terdalpalt limalalspek perilalku prososiall 

yaliti, 1) berbalgi, 2) kerjalsalmal, 3) menolong, 4) bertindalk jujur, daln 5) 

berdermal. Blu Print ini di aldalptalsi dan pengembangan dalri skripsi 

Nuzulial, Paldal Talhun 2021. 
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Tabel 3.3 Blue Print Perilalku Prososiall 

Alspek Indikaltor 

Item Totall 

Falvouralble Unfalvouralble   

Berbalgi 

Kesediaan untuk memecahkan 

masalah orang lain 1, 11, 21, 31 41  5 

Malu mendengalrkaln keluh kesalh 

oralng lalin 2, 12, 22, 32 42 5 

Kerjal 

salmal 

Malmpu melalkukaln sualtu hall 

bersalmal dengaln oralng lalin 3, 13, 23 33, 43 5 

Bisal menghalrgali pendalpalt 

oralng lalin 4, 14, 24, 34 44 5 

Menolong 

Bisal memberikaln balntualn paldal 

oralng lalin 5, 15, 25, 35 45 5 

Mengutalmalkaln oralng lalin yalng 

membutuhkaln dalri paldaldirinyal 

sendiri 6, 16, 26 36, 46 5 

Bertindalk 

Jujur 

Mengaltalkaln alpal yalng 

sebenalrnyal terjaldi 7, 17, 27,  37, 47 5 

Tidalk curalng dallalm segallal hall 8, 18, 28, 38 48 5 

Berdermal 

Memberikaln sumbalngaln paldal 

oralng yalng membutuhkaln 9, 19, 29 39, 49 5 

Merelalkaln balralng yalng 10, 20, 30 40, 50 5 
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dimilikinyal untuk diberikaln 

kepaldal oralng lalin 

Totall 36 14 50 

 

b. Sklal Kebersyukuraln 

Penyusunaln skallal kebersyukuraln peneliti mengalcu paldalalspek 

menurut McCullough yalng menjelalskaln aldal empalt alspek 

keberysukuraln yalitu, 1) intensitals, 2) frekuensi, 3) Spaln (rentalng), 4) 

density (keterikaltaln). 

Tabel 3.4 Blue Print Kebersyukuraln 

Alspek Indikaltor 

Item 

Totall Falvouralble  Unfalvouralble 

Intensitals Seberalpal kualt ralsal syukur 1, 11, 21 18 4 

  

seberalpal besalr ralsal positif dallalm 

menjallalni sualtu peristiwal 2, 12 23 3 

Frekuensi seberalpal sering bersyukur 3, 9 24 3 

  

seberalpal sering menghalrgali sesualtu 

yalng telalh didalpalt 5, 15 25 3 

Rentalng 

(spaln) Meralsal bersyukur setialp walktunyal 6, 16 19, 29 4 

  

Memalndalng dengaln positif segallal hall 

yalng telalh terjaldi 7, 17, 27 14, 10 5 

Keterkalitaln Objek ralsal syukur 26, 20 8, 28 4 
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Mengalkui peraln oralng lalin untuk 

kesejalhteralaln kital 4, 13 22, 30 4 

  Totall  17 13 30 

 

B. Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal merupalkaln proses untuk memeriksal daltal, mengubalh 

daltal, membersihkaln daltal daln membualt pemodelaln daltal untuk menghalsilkaln 

informalsi yalng dalpalt memberikaln petunjuk daln calral untuk peneliti 

mengalmbil sebualh keputusaln terhaldalp permalsallalhaln-permalsallalhaln penelitialn 

yalng sedalng diteliti.
49

 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Valliditals 

Uji valliditals aldallalh alnallisis untuk mengukur vallid altalu tidalknyal 

butir-butir kuesioner dengaln menggunalkaln metode korelalsi produk 

momen.
50

 Pengukuraln dilalkukaln melallui perhitungaln dengaln 

menggunalkaln balntualn progralm SPSS versi 16. Dalsalr keputusaln uji 

valliditals yalitu: 

a) Jikal alitem mempunyali r hitung < 0,25 malkal dinyaltalkaln tidalk vallid. 

b) Jikal alitem mempunyali r hitung > 0,25 malkal dinyaltalkaln vallid.   

2) Uji Relialbilitals 

Uji relialbilitals digunalkaln untuk mengetalhui tingkalt kealkuraltaln, 

ketepaltaln, daln kestalbilaln allalt ukur yalng dialplikalsikaln paldal penelitialn 
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kualntitaltif. Pengukuraln uji relialbilitals menggunalkaln Allphal 

Cronbalch’s dilalkukaln dengaln menggunalkaln balntualn progralm SPSS 

versi 16.
51

 

Tabel 3.5 Nilali Koefisien Allphal Cronbalch’s 

Koefisien Allphal 

Cronbalch’s 

Keteralngaln 

0,00 – 0,20 Reabilitas sangat rendah 

0,20 – 0,40 Relialbilitals rendahl 

0,40 – 0,60 Relialbilitals cukup 

0,60 – 0,80 Relialbilitals tinggi 

0,80 – 1,00 Relialbilitals sangat tinggi 

 

b. Uji Alsumsi 

1) Uji Normallitals 

Uji normallitals aldallalh uji untuk mengukur alpalkalh daltal kital 

memiliki distribusi normall altalu tidalk.
52

 Uji normallitals dilalkukaln 

dengaln balntualn progralm SPSS versi 16 menggunalkaln  one-Salmple 

Kolomogrov Smirnov Test, yalitu:  

a) Jikal signifikalnsi < 0,05 malkal tidalk terdistribusi normall 

b) Jikal signifikalnsi > 0,05 malkal terdistribusi normall 
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2) Uji Linieritas 

Uji linieritals aldallalh sualtu prosedur yalng dilalkukaln untuk mengetalhui 

staltus linier tidalknyal sualtu distribusi nilali daltal halsil yalng diperoleh. 

Uji linieritals ini digunalkaln sebalgali ketentualn dallalm alnallisis korelalsi 

person altalu regresi liniersederhalnal. Perhitungaln uji linieritals dilalkukaln 

dengaln balntualn progralm SPSS versi 16. Dalsalr keputusaln uji linieritals 

yalitu: 

a) Jikal sig. devialtion from linealrity > 0,05 aldal hubungaln linier 

b) Jikal sig. devialtion from linealrity < 0,05 tidalk aldal hubungaln linier 

c. Hipotesis 

1) Alnallisis Korelasi  

Uji hipotesis digunalkaln untuk mengetalhui kebenalraln hipotesis 

yalng telalh disusun berdalsalrkaln daltal penelitialn. Uji hipotesis yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah bahwa kebersyukuran 

berkorelasi dengan perilaku prososial pada relawan Unit Layanan 

Disabilitas (ULD). Dilakukan menggunakan analisis statistik korelasi 

product moment dari Pearson. Adapun rumus korelasi product moment 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi variabel kebersyukuran dan perilaku prososial  
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Ʃxy: Jumlah hasil perkalian skor kebersyukuran dan perilaku prososial  

Ʃx : Jumlah skor skala variabel kebersyukuran  

Ʃy : Jumlah skor skala variabel perilaku prososial  

N : Banyak orang 

Menurut Periantalo, koefesien korelasi dikatakan signifikan apabila p 

< 0,05. Artinya, jika nilai signifikansi (p) hitung lebih kecil dari nilai 

siknifikansi (p) total (0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Sebaliknya Artinya, jika nilai signifikansi (p) hitung lebih besar dari nilai 

signifikansi (p) total (0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak. 

Analisis penelitian data yang digunakan adalah dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 16. 

  


